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Abstract  

The purpose of this study was to assess the level of knowledge of Karate UKM members on injuries, 

injury prevention and injury management. This research method is descriptive quantitative with a 

sample of 30 people consisting of 20 men and 10 women using the whole sample. The data collection 

technique uses a questionnaire method with a Likert scale consisting of 40 questions. The results 

showed the level of knowledge of Karate UKM members on sports injury factors, sports prevention 

showed in the "medium" category. While the level of knowledge of UKM Karate members shows the 

"low" category. These results indicate that the level of knowledge of members is influenced by the level 

of concentration and interest when providing material related to injury and the difference in material 

between UKM, training ground and lectures. The conclusion of this study is that the level of knowledge 

of UKM Karate members on injury factors is in the medium category 53%. The level of knowledge of 

UKM Karate members on injury prevention is in the low category 37%. the level of knowledge of UKM 

Karate members on injury handling is in the moderate category 57%. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji tingkat pengetahuan anggota UKM Karate terhadap cedera, 

pencegahan cedera dan penanganan cedera. Metode penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan sampel 

berjumlah 30 orang terdiri dari laki-laki 20 dan perempuan 10 dengan menggunakan keseluruhan 

sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dengan skala likert yang terdiri 

dari 40 soal. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan anggota UKM Karate pada faktor 

cedera olahraga, pencegahan olahraga menunjukkan pada kategori “sedang”. Sedangkan tingkat 

pengetahuan anggota UKM Karate menunjukkan kategori “rendah”. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan anggota dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi dan minat pada saat 

pemberian materi terkait cedera dan adanya perbedaan materi antara di UKM, tempat latihan dan 

perkuliahan. Kesimpulan dari penelitian ini tingkat pengetahuan anggota UKM Karate terhadap faktor 

cedera dalam kategori kategori sedang 53%. Tingkat pengetahuan anggota UKM Karate terhadap 

pencegahan cedera dalam kategori rendah 37%. tingkat pengetahuan anggota UKM Karate terhadap 

penanganan cedera dalam kategori sedang 57% 

Kata kunci:  Cedera; karate; tingkat pengetahuan; penanganan cedera; pencegahan  
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Pendahuluan  

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang bertujuan untuk menyehatkan tubuh serta 

melancarkan metabolisme yang ada di dalam tubuh. Olahraga dapat diartikan sebagai gerakan 

sistematis yang dihasilkan dari serangkaian gerak tubuh yang bertujuan untuk menjaga 

kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup (Fitriana & Darmawan, 2021). Dengan 

melakukan olahraga juga dapat mengurangi risiko terkena penyakit baik itu ringan maupun 

berat (Tiksnadi et al., 2020). Olahraga juga tidak hanya menyehatkan bagi tubuh tetapi juga 

meningkatkan emosional yang ada pada diri manusia seperti meningkatkan kepercayaan diri, 

lebih banyak tersenyum dan terlihat lebih segar.  

Dibalik banyaknya manfaat yang didapat dari berolahraga terdapat juga dampak negatif 

dari berolahraga apabila tidak dilakukan secara hati-hati. Menurut (Emilda, 2022) dampak 

negatif tersebut adalah cedera, cedera dapat terjadi karena banyak faktor salah satu faktor 

yang sering menyebabkan cedera adalah kurangnya pemanasan saat sebelum melakukan 

olahraga. Hal tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya cedera. Sedangkan cedera yang 

paling sering terjadi pada manusia saat berolahraga adalah keseleo dan kram otot hal tersebut 

dapat terjadi karena kurangnya pemanasan pada otot bagian tubuh tertentu saat berolahraga 

(Herdiandanu & Djawa, 2020). 

Cedera merupakan kecemasan yang terjadi pada otot atau tubuh dikarenakan kesalahan 

teknis, terjadi benturan atau gesekan pada suatu benda dan dikarenakan adanya aktivitas yang 

berlebih sehingga menimbulkan trauma pada otot dan tulang yang mengakibatkan rasa sakit 

dan nyeri. Menurut (Sanusi et al., 2020) cedera sendiri dapat terjadi saat melaksanakan 

maupun sesudah aktivitas olahraga. Cedera olahraga dapat terjadi karena kecelakaan, 

memperagakan teknik olahraga dengan buruk, fasilitas yang kurang memadai, dan 

penggunaan otot berlebih (overuse) pada saat latihan  (Sari et al., 2023).  

Salah satu cabang olahraga yang memiliki risiko terjadinya cedera terdapat pada cabang 

olahraga karate. Sebuah penelitian secara retrospetif menyebutkan bahwa pada latihan karate 

di salah satu sekolah Amerika Serikat sebanyak 22 cedera pada anak laki-laki dan perempuan 

berusia 6-16 tahun (rata-rata: 10 tahun), dengan tingkat cedera 32,35/100 peserta atau 3,7 

cedera per 1.000 jam pelatihan (Zetaruk et al., 2000). Tidak sedikit atlet karate yang terkena 

cedera dikarenakan kurangnya persiapan saat latihan ataupun saat bertanding. Karena itu 

pencegahan terjadinya cedera perlu dilakukan sebelum terkena cedera.  

Cara yang bisa dilakukan untuk mencegah terjadinya cedera antara lain melakukan 

pemanasan dengan baik dan benar (Siregar & Nugroho, 2022). Tujuan utama melakukan 

latihan pemanasan terletak pada memastikan otot-otot tubuh tidak lengah selama aktivitas 

fisik yang berat (Handoko & Gumantan, 2021). (Yolanda & Yuliandra, 2021) pun 

menyatakan bahwa rutinitas pemanasan sangat penting dilakukan sebelum melakukan 

aktivitas olahraga apa pun, idealnya berlangsung selama kurang lebih 15 menit. Selain itu, 

Gumantan & Fahrizqi menekankan banyak manfaat pemanasan sebelum berolahraga, seperti 

penanganan cedera, peningkatan sirkulasi darah, pemeliharaan kesehatan tulang dan sendi, 

pengurangan asam laktat dalam tubuh, serta peningkatan fokus dan konsentrasi mental 

(Damayanti, 2022).  
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Oleh karena itu, tingkat pengetahuan seorang atlet karate terbukti penting, 

memperlengkapinya untuk meminimalkan terjadinya cedera secara efektif. Pemahaman yang 

komprehensif ini menggarisbawahi pentingnya latihan pemanasan yang memadai, 

memastikan kesejahteraan fisik atlet dan kinerja yang optimal (Noer et al., 2022). Penguasaan 

atau tingkat pengetahuan cedera memegang peranan yang sangat penting dalam performa atlet 

secara keseluruhan, terutama pada saat latihan di lapangan (Simatupang, 2016). Selain itu, 

variasi gender memberikan pengaruh penting pada pemahaman atlet tentang pencegahan 

cedera (Kardiyanto & Wijanarko, 2021).  

Seperti yang dijelaskan oleh studi komprehensif yang dilakukan oleh, (Sethuraman et 

al., 2014) atlet pria sering menganggap rasa sakit yang dialami sebagai hal biasa, membuatnya 

meremehkan signifikasinya, sementara atlet wanita yang ditandai dengan kepekaan yang 

tinggi, menunjukkan dinamika pengetahuan berbeda terkait pencegahan cedera. Menurut 

(Zefania & Supriyono, 2024) pemahaman mendalam tentang pencegahan cedera olahraga 

sangat penting bagi para atlet, karena secara signifikan memengaruhi kinerja atlet selama 

latihan dan pertandingan. Pengetahuan yang memadai dalam pencegahan cedera tidak hanya 

meminimalkan risiko cedera parah tetapi juga merampingkan perawatan selanjutnya, yang 

berpuncak pada peningkatan kehebatan prestasi atletik.  

Dengan demikian, memperoleh pemahaman yang baik tentang teknik pencegahan 

cedera yang efektif sangat penting dalam memastikan kesejahteraan dan kesuksesan atlet yang 

optimal dalam upaya olahraganya. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan salah satu 

upaya untuk mengembangkan potensi mahasiswa dengan menyediakan wadah untuk 

menyalurkan minat, bakat, keterampilan dan hobi mahasiswa dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler (Birriy & Indahwati, 2016). UKM di dalam kampus termasuk kegiatan 

ekstrakurikuler di bidang non-akademik yang langsung dikelola oleh mahasiswa dengan 

adanya pembina di dalamnya.  

UKM dengan bidang olahraga banyak diminati oleh mahasiswa UNESA untuk 

dijadikan sebagai kegiatan saat masa senggang kuliah. Salah satu UKM di bidang olahraga 

yang diminati adalah karate. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA sendiri UKM 

yang didirikan untuk mengatur beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota UKM. 

Kegiatan yang sering dilakukan adalah latihan rutin, selain latihan rutin setiap ada kejuaraan 

antar kota, antar provinsi maupun nasional para anggota melaksanakan latihan hamper setiap 

hari untuk mempersiapkan fisik dan mental mereka.  

Selama dilakukannya sesi latihan menurut sumber yang diberikan jarang sekali anggota 

yang terkena cedera dikarenakan mereka paham terkait cara mencegah terjadinya cedera. 

selain itu pada saat pertandingan juga jarang sekali ditemukan cedera yang fatal pada anggota 

UKM, apabila terjadi cedera pada anggota kemungkinan hanya cedera ringan seperti memar, 

keseleo dan kram otot. Akan tetapi masih banyak anggota UKM yang belum mengerti secara 

mendalam terkait pencegahan dan penanganan cedera. 

 

Metode  

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Menurut (Nur’aini, 2020), penelitian deskriptif bertujuan untuk menyelidiki suatu kondisi 
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tertentu atau fenomena terfokus lainnya, dengan temuan yang disajikan dalam bentuk laporan 

penelitian. Menurut (Sugiyono, 2016:81) populasi ialah subjek dengan kapasitas dan 

keistimewaan tertentu yang telah di tetapkan peneliti dalam wilayah generalisasi untuk dikaji. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota UKM Karate yang berjumlah 30 mahasiswa, 

dengan kategori 20 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan 10 mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan. Teknik pengembilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

incidental sampling. Dimana pengambilan sampel tersebut berdasarkan siapa saja yang 

ditemui peneliti secara kebetulan dan cocok sebagai sumber data. 

Dalam penelitian ini, instrument yang dipilih adalah kuesioner yang terdiri dari 40 

pernyataan yang disusun dengan cermat. Dalam penelitian ini, instrumen yang dipilih adalah 

kuesioner yang terdiri dari 40 pernyataan yang disusun dengan cermat. Kuesioner 

menggunakan skala likert dengan 3 alternatif jawaban, yang mana jawaban benar mendapat 

nilai 3, jawaban yang tidak pasti atau ragu-ragu mendapat nilai 2, dan jawaban yang tidak 

tepat mendapat nilai 1. Untuk memastikan keselarasan dengan indikator yang relevan terkait 

untuk variabel penelitian, yang berasal dari kerangka teori yang telah ditetapkan, indikator ini 

dimasukkan ke dalam tabel matriks instrumen berikut. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian 

 

Variabel Penelitian Faktor Indikator Item Jumlah 

Tingkat pengetahuan 

anggota unit kegiatan 

mahasiswa (ukm) karate 

unesa terhadap faktor 

cedera, pencegahan dan 

penanganan cedera 

Cedera olahraga a. Pengetahuan 

tentang cedera 

olahraga 

1, 2, 3, 4, 5 5 

b. Macam cedera 

olahraga 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12 ,13, 14, 15, 

16, 17 

12 

c. Klasifikasi 

cedera olahraga 

18, 19, 20 3 

Penanganan 

cedera olahraga 

a. Pengetahuan 

penanganan 

cedera olahraga 

21, 22, 23, 24 4 

b. Jenis-jenis 

penanganan 

cedera olahraga 

25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 32 

8 

Pencegahan 

cedera olahraga 

a. Pengetahuan 

pencegahan 

cedera olahraga 

33, 34, 35 3 

b. Cara 

pencegahan 

cedera olahraga 

36, 37, 38, 39, 40 5 

Jumlah 40 

 

Kuesioner yang digunakan bersumber dari skripsi (Triyanita & Pambudi, 2023) yang 

berjudul “Tingkat pengetahuan atlet tentang cedera dan latihan ditournament fisip futsal GSG 

UIN Walisongo Semarang”. Telah menjalani proses validasi melalui pilot test yang dilakukan 

terhadap 15 mahasiswa. Selanjutnya, data yang terkumpul diproses secara cermat dengan 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Selanjutnya, peneliti melakukan 

penilaian reliabilitas dengan menggunakan rumus cronbach’s alpha yang difasilitasi oleh 
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perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Hasil uji reliabilitas di dokumentasikan dengan cermat 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil uji reabilitas 

 

Reliability Statistics  

Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 

0,922 40 
 

                                                  (Suranto, 2021) 

 

Dalam ranah penelitian kuantitatif, sebagaimana diutarakan oleh Sugiyono (2022), 

analisis data merupakan tahapan penting setelah mendapatkan tanggapan atau data yang 

lengkap dari responden. Setelah memperoleh data dalam format persentase, langkah 

selanjutnya memerlukan klasifikasi sistematis dari hasil ini. Sebagaimana dijelaskan oleh 

(Azwar, 2016), kategorisasi melibatkan penempatan individu secara metodis ke dalam 

kelompok yang berbeda berdasarkan posisi sepanjang skala berkelanjutan, bergantung pada 

atribut yang diukur.  

Kategori ini menunjukkan jenis yang beragam, mulai dari “tidak baik” hingga “sangat 

baik”, “tidak berpengaruh” hingga “sangat berpengaruh”, dan “sangat rendah” hingga “sangat 

tinggi”. Selain itu, kategori dapat bervariasi dalam gradasinya, dengan beberapa 

menggunakan dua, tiga, empat, atau lima tingkat. Untuk studi ini, sistem kategori lima tingkat 

diadopsi, meliputi “sangat rendah”, “rendah”, “sedang”, “tinggi”, dan “sangat tinggi”, seperti 

yang diilustrasikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Norma kategorisasi 

 

No. Interval Nilai Kategori 

1. X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

2. M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

3. M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

4. M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Rendah 

5. X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Dalam penelitian ini melibatkan 30 anggota UKM Karate UNESA yang telah di 

deskripsikan berdasarkan karakteristik responden dengan tujuan mempermudah peneliti 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan anggota UKM Karate UNESA berdasarkan faktor-

faktor yang tertera pada instrument penelitian. Distribusi usia dan jenis kelamin responden 

dikelompokkan berdasarkan pengelompokkan seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Deskripsi karakteristik responden 

 

Karakteristik Responden N % 

Tingkat Pendidikan 

Usia 

18 2 6.7% 

19 8 26.6% 

20 9 30% 

21 8 26.6% 

22 2 6,7% 

23 1 3.3% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 10 33.3% 

Perempuan 20 66.7% 

Asal Fakultas 

FEB 1 3.3% 

FIKK 24 80% 

FIP 1 3.3% 

FMIPA 1 3.3% 

FISH 1 3.3% 

FT 2 6.7% 

Periode Mengikuti UKM 

1 Bulan 1 3.3% 

3 Bulan 1 3.3% 

6 Bulan 3 10% 

1 Tahun 12 40% 

Lebih dari 1 Tahun 13 43.3% 

Riwayat Cedera 

Tidak Ada 8 28.7% 

Ankle 14 46.7% 

Terkilir 4 13.3% 

Ligamen Sobek 1 3.3% 

Patah Tulang 1 3.3% 

Overuse 1 3.3% 

ACL 1 3.3% 

Perolehan Materi   

Ya 
Di UKM 28 93,3% 

Di Perkuliahan 2 6,7% 

Tidak  0  

 

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh peneliti pada faktor cedera dengan jumlah 

soal pernyataan sebanyak 20 butir di cantumkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi berdasarkan faktor cedera 

 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 45,47 

Median 44 

Modus 44 

Standar Deviasi 3,33976 

Minimum 41 

Maximum 54 

Sum 1364 
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Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan norma kategorisasi guna mengelompokkan 

hasil penelitian pada tingkat pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor 

cedera yang ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Norma kategorisasi faktor cedera 

 

Interval Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

X > 50,48 2 7% Sangat Tinggi 

47,13 < X ≤ 50,48 5 17% Tinggi 

43,80 < X ≤ 47,13 16 53% Sedang 

42,44 < X ≤ 43,80 3 10% Rendah 

X ≤ 42,44 4 13% Sangat Rendah 

TOTAL 30 100%  

 

Descriptive statistics tingkat pengetahuan anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Karate UNESA terhadap pencegahan dan penanganan cedera berdasarkan faktor cedera 

olahraga dengan jumlah soal 20 butir dan didapatkan data yang kemudian dianalisis dan diolah 

dengan menggunakan software SPSS IBM 25 dan kemudian menghasilkan rata-rata (mean) 

45,47, skor tengah (median) 44, nilai yang sering muncul (modus) 44, standar deviasi 3,33976, 

nilai terendah (minimum) 41, nilai tertinggi (maximum) 54 dan jumlah nilai keseluruhan (sum) 

1364. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka didapatkan norma kategorisasi guna 

mengelompokkan data tingkat pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor 

cedera. Berdasarkan norma katagorisasi pada tabel diatas maka di dapat data tingkat 

pengetahuan anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor cedera 

ditampilkan diagram sebagai berikut. 

 

 

Diagram 1. Persentase faktor cedera olahraga 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas menunjukkan tingkat pengetahuan anggota Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor cedera olahraga pada kategori 

sangat rendah 4 mahasiswa (13%), kategori rendah 3 mahasiwa (10%) kategori sedang 16 

mahasiswa (53%), kategori tinggi 5 mahasiswa (17%) dan kategori sangat tinggi 2 mahasiswa 

(7%). Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan data diperoleh pada kategori faktor cedera 
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sebanyak 16 mahasiswa dengan persentase 53% berdasarkan norma kategorisasi masuk ke 

dalam katagori “sedang”, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan anggota Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor cedera olahraga termasuk dalam 

kategori “sedang”. Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh peneliti pada faktor pencegahan 

cedera dengan jumlah soal pernyataan sebanyak 8 butir di cantumkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Distribusi frekuensi faktor pencegahan cedera 

 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 19,03 

Median 19 

Modus 17 

Standar Deviasi 3,16754 

Minimum 14 

Maximum 24 

Sum 571 

 

Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan norma kategorisasi guna mengelompokkan 

hasil penelitian pada tingkat pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor 

pencegahan cedera yang ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Norma kategprisasi faktor pencegahan cedera olahraga 

 

Interval Nilai  Frekuensi  Presentase  Kategori  

X > 23,78 3 10%  Sangat Tinggi  

20,61 < X ≤ 23,78 7 23% Tinggi  

17,45 < X ≤ 20,61 7 23% Sedang  

14,28 < X ≤ 17,45 11 37% Rendah  

X ≤ 14,28 2 7% Sangat Rendah 

TOTAL 30 100%  

 

Descriptive statistics tingkat pengetahuan anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Karate UNESA berdasarkan faktor pencegahan cedera olahraga dengan jumlah soal 8 butir dan 

didapatkan data yang kemudian dianalisis dan diolah dengan menggunakan software SPSS IBM 

25 dan kemudian menghasilkan rata-rata (mean) 19,03, skor tengah (median) 19, nilai yang 

sering muncul (modus) 17, standar deviasi 3,16754, nilai terendah (minimum) 14, nilai 

tertinggi (maximum) 24 dan jumlah nilai keseluruhan (sum) 571. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh maka didapatkan norma kategorisasi guna mengelompokkan data tingkat 

pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor pencegahan cedera 

Berdasarkan norma katagorisasi maka didapat data tingkat pengetahuan anggota Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor cedera, pencegahan dan 

penanganan cedera berdasarkan faktor pencegahan cedera olahraga dapat disajikan dalam 

diagram sebagai berikut. 

 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
15.%20Aditya%20Nindya%20Atmaja,%20Dita%20Yuliastrid,%20Indra%20Himawan%20Susanto,%20Ananda%20Perwira%20Bakti%20182-196.docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Juni  |  190 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 7, No. 1, Hal 182-196 Juni 2024  

Doi: 10.29408/porkes.v7i1.22987 

 

Diagram 2. Persentase faktor pencegahan cedera olahraga 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas menunjukkan tingkat pengetahuan anggota Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor cedera, pencegahan dan 

penanganan cedera berdasarkan faktor pencegahan cedera olahraga kategori sangat rendah 2 

mahasiswa (7%), kategori rendah 11 mahasiwa (37%) kategori sedang 7 mahasiswa (23%), 

kategori tinggi 7 mahasiswa (23%) dan kategori sangat tinggi 3 mahasiswa (10%). 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan data diperoleh pada kategori faktor 

pencegahan cedera sebanyak 11 mahasiswa dengan persentase 37% berdasarkan norma 

kategorisasi masuk ke dalam katagori “rendah”, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor 

pencegahan cedera termasuk dalam kategori “rendah”. Berdasarkan hasil data yang telah 

diperoleh peneliti pada faktor penanganan cedera dengan jumlah soal pernyataan sebanyak 8 

butir di cantumkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 9. Distribusi frekuensi faktor penanganan cedera olahraga 

 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 27,03 

Median 27 

Modus 27 

Standar Deviasi 2,28161 

Minimum 22 

Maximum 32 

Sum 811 

 

Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan norma kategorisasi guna mengelompokkan 

hasil penelitian pada tingkat pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor 

penanganan cedera yang ditampilkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 10. Norma kategorisasi faktor penanganan cedera olahraga 

 

Interval Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
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X > 30,45 2 10%  Sangat Tinggi  
28,17 < X ≤ 30,45 5 13% Tinggi  
25,89 < X ≤ 28,17 16 57% Sedang  
23,60 < X ≤ 25,89 3 13% Rendah  
X ≤ 23,60 2 7% Sangat Rendah 
TOTAL 30 100%  

 

Descriptive statistics tingkat pengetahuan anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Karate UNESA berdasarkan faktor penanganan cedera olahraga dengan jumlah soal 12 butir 

dan didapatkan data yang kemudian dianalisis dan diolah dengan menggunakan software 

SPSS IBM 25 dan kemudian menghasilkan rata-rata (mean) 27,03, skor tengah (median) 27, 

nilai yang sering muncul (modus) 27, standar deviasi 2,28161, nilai terendah (minimum) 22, 

nilai tertinggi (maximum) 32 dan jumlah nilai keseluruhan (sum) 811. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh maka didapatkan norma kategorisasi guna mengelompokkan data tingkat 

pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor penanganan cedera 

Berdasarkan norma katagorisasi pada tabel diatas maka didapat data tingkat 

pengetahuan anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor 

penanganan cedera disajikan pada diagram dibawah. 

 

 

Diagram 3. Persentase faktor penanganan cedera olahraga 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas menunjukkan tingkat pengetahuan anggota Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor penanganan cedera dengan 

kategori sangat rendah 2 mahasiswa (7%), kategori rendah 4 mahasiwa (13%) kategori sedang 

17 mahasiswa (57%), kategori tinggi 4 mahasiswa (13%) dan kategori sangat tinggi 3 

mahasiswa (10%). Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan data diperoleh pada 

kategori faktor cedera sebanyak 17 mahasiswa dengan persentase 57% berdasarkan norma 

kategorisasi masuk ke dalam katagori “sedang”, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Karate UNESA terhadap faktor 

penanganan cedera termasuk dalam kategori “sedang”. 
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Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan anggota UKM Karate 

UNESA terhadap faktor cedera dengan kategorisasi “sedang” dengan persentase 53%, pada 

faktor penanganan cedera dengan kategorisasi “sedang” dengan persentase 57% dan pada 

faktor pencegahan cedera dengan kategorisasi “rendah” dengan persentase 37%. Selain itu 

terdapat tingkat pengetahuan dengan kategori tinggi dan sangat tinggi terkait cedera olahraga, 

penanganan dan pencegahan cedera. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan cedera, diantaranya riwayat pendidikan, sumber informasi, riwayat cedera, usia, 

lingkungan (Fadlilah & Rahil, 2019) (Jamil, 2020). 

Riwayat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dikarenakan semakin 

tinggi pendidikan yang ditempuh semakin lebih baik dalam menerima, memahami dan 

mengaplikasikan informasi yang diperoleh (Harigustian, 2021). Sumber informasi 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dikarenakan sebagian besar pengetahuan berasal 

dari orang lain atau informasi dari media massa (Jamil, 2020). Orang yang memiliki riwayat 

cedera cenderung lebih baik dalam melakukan penanganan pada saat terjadi cedera (Sucipto 

et al., 2022). Pengetahuan yang baik juga dipengaruhi oleh umur, semakin cukup umur tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja (Jayanti & 

Novananda, 2017).  

Menurut (Nasri & Leni, 2021) pengetahuan yang baik dalam pencegahan cedera juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu lingkungan. Orang yang sering terpapar dan berjumpa 

dengan kejadian cedera maka pengetahuan tentang cedera semakin tinggi (Fadlilah & Rahil, 

2019). Selain itu penyebab terjadinya cedera juga disebabkan oleh sarana dan prasarana, 

pelaksanaan teknik dasar yang salah, karena kelelahan dan kurangnya pemanasan dan 

pendinginan (Wijaya & Supriyono, 2023). 

Apabila cedera terjadi pada saat latihan maupun saat pertandingan hal yang bisa 

dilakukan adalah memberikan pertolongan pertama untuk menangani cedera tersebut (Siregar 

& Nugroho, 2022). Dikarenakan dengan memberikan pertolongan pertama dapat mencegah 

keadaan menjadi lebih buruk (Kase et al., 2018). Hal tersebut selaras dengan penelitan yang 

dilakukan oleh (Febrina et al., 2017) yang menyatakan bahwa tujuan dalam memberikan 

pertolongan pertama adalah mencegah keadaan menjadi buruk. Dengan begitu hasil yang 

diberikan pada saat penanganan cedera dapat meningkatkan tingkat kesembuhan pasien 

cedera. Dinamika atau keragaman kategori anggota UKM Karate UNESA ini bisa dipengaruhi 

karena anggota dari UKM Karate UNESA berasal dari jurusan dan fakultas yang berbeda-

beda pada kampus. 

Menurut pendapat dari (Tia et al., 2023) faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh kondisi indra seseorang, psikomotorik, intelegensi, 

kegiatan psikologis dan afektif serta kognitif. Selain itu faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor cedera, pencegahan dan 

penanganan cedera dikarenakan perbedaan umur juga yang menunjukkan kapan mereka 

memasuki bangku perkuliahan. Sehingga pada jurusan olahraga dengan umur yang lebih 

mudah mempengaruhi tingkat pengetahuan mereka karena belum tentu mendapatkan mata 

kuliah terkait dengan cedera. 
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Bagi olahragawan pengetahuan yang tinggi tentang cedera olahraga, pencegahan dan 

penanganan cedera olahraga sangat penting dan diharuskan memilikinya, begitu juga dengan 

anggota UKM Karate UNESA yang merupakan wadah bagi mahasiswa dan mahasiswa 

UNESA dalam melaksanakan latihan dan mengembangkan diri dalam olahraga karate yang 

sering mendelegasikan mahasiswa dan mahasiswinya dalam event-event yang diadakan 

dalam negeri maupun luar negeri. Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian secara umum dan 

rata-rata yang dihasilkan tingkat pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor 

cedera, pencegahan dan penanganan cedera berada pada kategori “sedang”. 

Hasil dari penelitian ini juga menunjukan bahwa masih banyak anggota UKM Karate 

UNESA yang masih memiliki tingkat pengetahuan sedang dan rendah tentang cedera 

olahraga, penanganan cedera olahraga dan pencegahan cedera olahraga. Hasil yang 

ditunjukkan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa ada beberapa anggota UKM Karate 

UNESA yang memiliki tingkat pengetahuan pada kategori tinggi bahkan sangat tinggi tentang 

cedera olahraga, penanganan cedera olahraga dan pencegahan cedera olahraga. Pada faktor 

cedera dan penanganan cedera menunjukkan hasil pada kategori “sedang”.  

Hasil tersebut bisa terjadi karena kurangnya konsentrasi dan minat pembelajaran terkait 

cedera sehingga tingkat pengetahuan yang harusnya tinggi dikarenakan telah mendapatkan 

informasi dari proses pembelajaran tetapi menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. 

Sedangkan pada faktor pencegahan cedera menunjukkan hasil pada kategori “rendah” hal ini 

bisa terjadi karena rata-rata dari anggota UKM Karate UNESA hanya mendapatkan 

pengetahuan terkait cedera dari tempat latihan dan UKM. Sedangkan pada perkuliahan masih 

belum mendapatkan mata kuliah cedera sehingga pada tingkat pengetahuan faktor pencegahan 

yang didapatkan di UKM, tempat latihan dan perkuliahan memiliki perbedaan.  

Menurut (Hardyanto & Nirmalasari, 2020) jurusan dan prodi memberikan perbedaan 

dalam pengetahuan penanganan cedera. Tingkat pengetahuan anggota UKM Karate UNESA 

tergolong sedang pada faktor cedera dan faktor penanganan cedera, dan tergolong rendah pada 

pencegahan cedera. dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan anggota UKM Karate 

UNESA tergolong sedang-rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya konsentrasi pada saat 

pemberian materi mengenai cedera pada anggota UKM Karate UNESA. Pernyataan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fatchuroji et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat konsentrasi seseorang, maka hasil dari pembelajaran akan 

semakin baik. Sedangkan pada penelitian (Astalini et al., 2018) menyatakan sikap dan minat 

positif terhadap pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil  dari penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil sebagai 

berikut Tingkat pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap faktor cedera dalam 

kategori kategori sedang lima puluh tiga persen. Tingkat pengetahuan anggota UKM Karate 

UNESA terhadap pencegahan cedera dalam kategori rendah tiga puluh tujuh persen. Tingkat 

pengetahuan anggota UKM Karate UNESA terhadap penanganan cedera dalam kategori 

sedang lima puluh tujuh persen. 
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